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SALINAN PUTUSAN
Nomor 0271/Pdt.G/2016/PA.Mdo.
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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Manado yang memeriksa dan mengadili perkara-

perkara tertentu pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan dalam perkara

Cerai Gugat antara:

Suryati Datu Binti Yusup Datu, umur 45 tahun, agama Islam, pekerjaan Ibu
Rumah Tangga, Pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas,
alamat Kelurahan Paniki Dua (JI. Mangga Raya No. 5)
Lingkungan V, Kecamatan Mapanget, Kota Manado, sebagai
Penggugat;

melawan

Giran Bin Wagir, umur 52 tahun, agama Islam, pekerjaan Wiraswasta, Pendidikan
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, alamat Kelurahan Paniki
Dua (JIl. Mangga Raya No. 5) Lingkungan V, Kecamatan
Mapanget, Kota Manado, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut ;

Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini;

Telah mendengar keterangan Penggugat serta para saksi di muka
sidang;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tertanggal 10
Agustus 2016 yang telah didaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Manado
dengan Nomor 0271/Pdt.G/ 2016/PA.Mdo., tanggal 11 Agustus 2016 dengan
dalil-dalil sebagai berikut:
1. Bahwa pada tanggal 11 Agustus 1990 Penggugat dengan Tergugat telah

melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tuminting Kota Manado, sebagaimana
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bukti berupa Buku Kutipan Akta Nikah Nomor : 37/2/VIIF1990 tertanggal 13
Agustus 1990;

Bahwa pada saat menikah Penggugat berstatus sebagai Perawan dan
Tergugat sebagai Jejaka; Bahwa setelah akad nikah Penggugat dengan
Tergugat tinggal dirumah orang tua Penggugat di Belang selama 5 bulan,
kemudian pindah ke rumah sendiri pada alamat Penggugat dan Tergugat di
atas kurang lebih selama 26 tahun;

Bahwa selama ikatan pernikahan Penggugat dengan Tergugat telah
dikaruniai dua orang anak yang masing-masing bernama;

1. Meirini A Giran (Perempuan) umur 25 tahun

2. Rizaldi Giran (Laki-Laki) umur 19 tahun

Anak pertama (Meirini A Giran) saat ini tinggal bersama Penggugat, dan
anak yang ke-dua (Rizaldi Giran) saat ini tinggal di bandung untuk

menyelesaikan studi;

. Bahwa awalnya hubungan rumah tangga antara Penggugat dengan Tergugat

rukun dan baik-baik saja, namun sekitaran bulan februari 2016 hubungan

rumah tangga ini sudah tidak harmonis lagi dikarenakan sering terjadi

perselisihan, dan hal ini disebabkan oleh :

a. Bahwa Tergugat sangat temperamen, bahkan dalam setiap pertengkaran
Tergugat kerap melontarkan kata-kata kasar berupa hinaan dan makian
terhadap Penggugat;

b. Bahwa Tergugat mempunyai kebiasaan buruk yaitu sering keluar rumah
tanpa alasan yang jelas dan setiap kali Penggugat tanyai malah balik
marah kepada Penggugat;

c. Bahwa Penggugat sudah tidak sanggup lagi dengan keadaan dan prilaku
Tergugat yang sering mengucapkan kata-kata kasar kepada Penggugat
setiap kali cek-cok;

d. Bahwa Tergugat sempat mengucapkan kalimat cerai beberapa kali kepada

Penggugat;
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5. Bahwa puncak perpisahan diantara Penggugat dengan Tergugat terjadi
sekitar bulan juli 2016 yang disebabkan oleh segala permasalahan yang ada
pada poin 4 (huruf a, b ¢, d) di atas sehingga sejak saat itu antara Penggugat
dengan Tergugat telah terjadi pisah ranjang serta sudah tidak lagi saling
melaksanakan hak dan kewajiban sebagaimana layaknya suami istri kurang
lebih 3 bulan lamanya;

6. Bahwa dengan keadaan rumah tangga seperti dijelaskan diatas Penggugat
sudah tidak memiliki harapan akan dapat hidup rukun kembali bersama
Tergugat untuk membina rumah tangga yang bahagia dimasa yang akan
datang. Dengan demikian, gugatan cerai Penggugat telah memenuhi
persyaratan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang
berlaku;

7. Bahwa Penggugat sanggup untuk membayar biaya perkara.

Berdasarkan alasan/dalil-dalil diatas, Penggugat mohon agar Ketua
Pengadilan Agama Manado memeriksa dan mengadili perkara ini dengan
memanggil Penggugat dan Tergugat, dan selanjutnya menjatuhkan putusan yang
amarnya berbunyi:

PRIMAIR:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menyatakan menurut hukum perkawinan Penggugat dengan Tergugat putus
karena perceraian,;

3. Membebankan biaya perkara menurut hukum;

SUBSIDAIR:

Mohon putusan yang seadil-adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari dan tanggal sidang yang telah ditetapkan,
Penggugat hadir sendiri di persidangan, sedang Tergugat tidak hadir di
persidangan, selanjutnya Majelis Hakim telah memberikan nasihat-nasihat
kepada pihak Penggugat untuk hidup rukun kembali sebagai layaknya suami

isteri dengan Tergugat dan atas nasihat tersebut Penggugat bersedia rukun
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kembali dengan Terggugat dan bermohon kepada Majelis Hakim untuk mencabut
perkaranya,;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, cukuplah Pengadilan
menunjuk kepada Berita Acara Sidang perkara ini, yang untuk selanjutnya
dianggap termuat dan menjadi bagian dari penetapan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana yang telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa atas upaya Majelis Hakim, Penggugat bersedia rukun
kembali dengan Tergugat dan bermohon untuk mencabut perkaranya;

Menimbang, bahwa oleh karena Penggugat bermohon mencabut
perkaranya yang telah terdaftar di kepaniteraan Pengadilan Agama Manado
dengan Nomor 0271/Pdt.G/2016/PA.Mdo., sebelum pembacaan gugatan dengan
alasan antara Penggugat dan Terggugat telah hidup rukun kembali, maka
permohonan pencabutan perkara oleh Penggugat tersebut dapat dikabulkan;

Menimbang, bahwa karena permohonan pencabutan oleh Penggugat
dikabulkan, maka perkara a quo dinyatakan telah selesai karena dicabut;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang Undang Nomor
7 Tahun 1989, biaya perkara dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat segala ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan hukum syara' yang berkaitan dengan perkara ini;

MENETAPKAN

1. Mengabulkan permohonan Penggugat untuk mencabut perkaranya;
2. Menyatakan perkara Nomor 0271/Pdt.G/2016/PA Mdo, dicabut;
3. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat sejumlah Rp 441.000,-

(empat ratus empat puluh satu ribu rupiah);

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan Majelis

Hakim Pengadilan Agama Manado pada hari Rabu, 5 Oktober 2016 Masehi
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